BAB II
BAGI HASIL PERTANIAN DALAM ISLAM

A. P tian bagi hasil

Ajaran Islam memberikan kesempatan seluas-luasnya
kepada setiap muslim untuk mengembangkan usaha dalam
segala hal, baik secara individu/perorangan maupun
secara perkongsian.

Pada dasarnya setiap usaha yang dilakukan itu
diupayakan untuk memperoleh keuntungan yang sebesar-
besarnya, dengan ketentuan jalan yang ditempuh halal dan
mengandung kebaikan.

Al Qur-an memberikan ketentuan adanya kerjasama di
dalam mendukung kebaikan atau demi kemaslahatan umat

seluruhnya. Sebagaimana firman Allah SWT.
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Artinya : "Hendaklah kamu saling tolong menolong dalam
hal kebaikan dan ketagwaan. Q.S. Al-Maidah : 2
(Departemen Agama R.I., 1982, 5 : 2).

Pemahaman terhadap ayat ini, bahwa ajaran Islam
tidak hanya membenarkan, melainkan memberikan dukungan
dan pengarahan agar kerjasama itu berjalan pada Jjalan

yvang lurus dan diberkati oleh Allah. Keinginan Islam ini

tercermin dalam firman Allah, tersebut dalam Surat Shaad
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vang berbunyi
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Artinya : Dan sesungguhnya kebanyakan orang berserikat itu

sebegian mereka berbuat dzaslim kepada sebagian

-

’ang  lainnya, kecuali orang-orang yang beriman

«:

dan mengerjakan amal sholeh dan amat sedikitlah
mereka ini (Q.3. Shaad, ayat 24).

Kerjasama atau perserikatan., dalam figh Islam
dikenal dengan istilah Syirkah”. Pada dasarnya pada kitab-
kitab figh, para ulama’ telah mengklasifikasikan bentuk
kerjasama ini kepada empat macam vaitu :

1. Syarikatul ‘Inan

Syarikatul Mufawadlah

N

. Syarikatul Abdan

& W

Syarikatul Wujuh
Sedangken pengertisn masing-maging dapat diperinci
sebagai berikut:
1. Syirkah “Inan
Yaitu syirkah perkongsian dua orang atau lebih dalam

urusan harta atau modal untuk dikembangkan atau



diperdagangkan, sedangkan keuntungannya dibagi' antara
pemilik saham menuurut kadar modalnya, dan setiap
anggota syirkah harus menanggung resiko atas Kkerugian
vang menimpa syvirkah. (Ali Fikri, I, 1938, 217).

Dalam syirkah ~“Inan tidak diisyaratkan adanya
persamaan nilai saham, wewenang dan keuntungannya. Tiap
anggota syirkah boleh saja menyerahkan sahamnya lebih
besar dari yang lain.

2. Syirkah Mufawadlah :

Yaitu akad perkongsian usaha dua orang atau lebih
dalam ketentuan harus ada kesamaan di dalam modal atau
saham. (Ali Fikri, I, 1938, 220).

Dalam syirkah 1ini terdapat syarat syarat yang
berlaku, sebagaimana dikemukakan oleh Dr. Hamzah Ya kub,
sebagai berikut :

a. Nilai saham dari masing-masing persero harus sama.

b. Persamaan wewenang dalam perbelanjaan.

c. Persamaan Agama (Sesama Muslim).

d. Setiap persero harus menjadi penjamin bagi anggota
syirkah yang lain (H. Hamzah Ya“kub., 184. 261).

Untuk membedakan antara Syirkah “Inan dengan
Syirkah Mufawadlah adalah bahwa Syirkah “Inan hanya

menitikberatkan pada uangnya saja dan diperhatikan tanpa
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mesti sama dalam jumlah sahamnya. Sedangkan Syirkah
Mufawadlah harus sama dalam jumlah sahamnya dari para
persero.

3. Syirkah Abdan :

Yang dimaksudkan Syirkah Abdan ialah apabila dua
orang atau lebih berserikat dalam suatu wusaha dengan
tenaga masing-masing. (Dr. H. Hamzah Ya’kub, 1984, 263).

Syirkah Abdan ini bisa juga disebut dengan Syirkah
amal, karena yvang dijadikan modal adalah tenaga dan
keahlian dari masing-masing anggota.

4. Syiréah Wujuh :

Yaitu pengkongsian dagang tanpa modal harta,
melainkan semat-mata bermodalkan kewibawaan dan
kepercayaan. Mereka dapat melakukan pembelian untuk
dijual lagi dan pembelian itu dengan tidak kontan, hanya
mengandalkan kepada kepercayaan dan kewibawaan semata.

Dari keempat yang dikemukakan oleh Figh I Islam di

atas, Imam Mujtahid berbeda-beda dalam menilai yaitu :

Svafi’iyah : Membolehkan Syirkah “Inan saja

Malikiyah : Membolehkan Syirkah “Inan, Abdan dan

Syirkah Mufawadlah.

Hanafiyah : Membolehkan keempatnya

Hambaliyah : Juga membolehkan semuanya.
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Pada paparan dimuka telah dikemukakan tentang
macam-macam Syirkah yaitu perkongsian vang 'terjadi
antara dua orang atau 1lebih yang mengadakan akad
perjanjian dalam hal ini, harta dan keahlian serta
kepercayaan semata-mata. Dengan demikian perkongsian
akan menimbulkan rasa persaudaraan sesama Muslim.

Figh Islam telah membahas secara khusus tentang
kerjasama dalam mengolah lahan pertanian yang berkaitan
antara modal dan tenaga, antara pemilik tanah dan
penggarap tanah.

Dalam Figh Mu’amalah, kerjasama dalam bidang
pengolahan tanah dikenal dengan istilah :

- Muzaro~“ah

Bahwa yang dimaksud dengan Muzaro”ah adalah bentuk
kerjasama antara pemilik tanah dengan penggarap tanah
dengan perjanjian bagi hasil yang Jumlahnya dibagi
menurut kesepakatan bersama, tapi pada umumnya adalah
Paroan atau fifty-fifty untuk pemilik tanah dan
prenggarap tanah. (Prof; Drs. H. Masjfuk 2Zuhdi,
1989, 124).

Atau berarti transaksi pengolahan tanah dengan
upah sebagian hasil yang keluar dari tanah tersebut

dengan memberikan hasil untuk orang yang mengerjakan
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tanah atas yang menanami tanah dari yang dihasilkan,
seperti setengah, sepertiga dan lain lain sesuail dengan
kesepakatan kedua Dbelah pihak. (Terjemahan Sayyid
Sabiq, 1989, 191).

Dapat pula dikatakan bahwa Muzaro“ah itu adalah
satu istilah yang dipakai untuk suatu perjanjian antara
petani yang bermufakat dengan pemilik tanah dengan
memberikan tanah itu kepadanya untuk diusahakan ditanami
dan hasilnya nanti dibagi antara mereka berdua dan
separuh pada umumnya atau dua pertiga untuk penggarap
atau dehgan cara yang lain dari cara ini. (Dr. Fuad Moh.
Fahruddin, 1983, 212).

-~ Mukhobaroh

Pada dasarnya Mukhobaroh hampir sama dengan
Muzaro ah hanya saja bedanya mengenai pelaksanaan
penyediaan benihnya. Mukhabarah benihnya harus di
sediakan oleh petani penggarap, bukan pemilik tanah.
Demikian menurut Syari‘ah. (Ali Fikri, 1938, 141).

Ar Rafi“i dan Imam Nawawi menyamakan pula antara
Mukhobaroh dengan Muzaro’®ah hanya saja berbeda di dalam
penyediaan benihnya. Ia menjelaskan Mukhobaroh adalah
menyediakan tanah dengan perjanjian memberikan sebagian

dari hasilnva, sedangkan benihnya dari petani vyang
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mengerjakannya. (Imam Tagiyuddin, I, t, th 593)..
- Musagah

Bahwa yang dimaksud dengan Musagah adalah
menyerahkan tanah yang sudah ada tanamannya, kurma atau
anggur pada orang lain agar menyiram, mengairi atau
memeliharanya dengan upah hasilnya nanti milik bersama.
(Dr. Mustafa Diibu Bigha, terj. Drs. H. Moh. Rifa“i Dkk.
1986, 211).

Dapat Jjuga di katakan bahwa yang di maksud
Musagoh, adalah kerjasama antara pemilik pohon dan
pemelihara pohon dengan perjanjian bagi hasil vyang
Jumlah bagiannya menurut kesepakatan bersama, paroan
(Bahasa Jawa) atau dua pertiga untuk pemilik pohon dan
sepertiga untuk pemilik modal atau pemelihara atau yvang
lainnya. (Prof. Drs Masjfuk, Zuhdi, 1989, 123). Atau
vang di sebut Musagah adalah pemilik kebun memberikan
kebunnya kepada tukang kebun agar dipelihara dan
penghasilan yang didapat dari kebun itu di bagi antara
keduanya menurut perjanjian keduanya pada waktu akad
perianjian (Sulaiman Rasyid, 1982, 182). Atau yang di
sebut Musagoh adalah pemilik kebun memberikan kebunnya,
kepada tukang kebun agar dipelihara atau merupakan

persekutuan perkebunan untuk mengembangkan tanaman yang



mempunyai

umur panjang, di mana tanaman itu berada dalam

satu pihak dan penggarapan di satu pihak yang lain dengan

perjanjian

prosentase,

Dari

buah vyang dihasilkan dibagi dua - dengan
vang telah mereka sepakati.

paparan tersebut di atas bahwa dari berapa

pendapat para ulama”® tidak ada yang prinsip mengenai

-

rerjanjian bagi hasil, melainkan hanya berbeda cara untuk

mendefinisikan, akan tetapi mereka mempunyai suatu maksud

dan tujuan vang sama di dalam pembahasan masalah tersebut.

1. Dasar Hukum Bagi Hasil

Dalam syari’at Islam masalah Mu“amalah diatur di dalam

Al Qur an dan Al hadits sebagai penjelasannya. Dalam Al

Qur an dan Al Hadits masalah Mu amalah memberikan suatu

prinsip

secara garis besarnya sebagaimana disebutkan

dalam surat Al-Bagarah ayat 282.

Artinva

‘J'LQJ{; \fé>\£f /;X:;e k<;~:;é~9bca5k:»£;‘&

"Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu

bermuamalah tidak secara tunai untuk waktu
vang ditentukan hendaklah kamu
menuliskannya. Dan hendaklah seorang penulis
diantara ksmu menuliskannyva dengan benar
{Depag RI, 1982, 2 : 282).



Di dalam Hadits Nabi Muhammad Saw. Banyak sekali
didalamnya yang menerangkan tentang masalah bagi hasil
tanaman diantaranya hadits vang diriwayatkan oleh Imam

Bukhari dan Imam Muslim dari Umar -

LLﬁkC :rlu>y A2J£‘{L)’LA4>dL)'JJV”J’L”JAF\)?'U‘
Eoosl & L'f“\‘V""' &4\,‘)@@\”4@}

Artinya : "Dari Umar r.a sesungguhnya Rasulullah Saw,
memperkerjakan orang Khaibar dengan imbalan

geparuh tanaman (Muslim, XI, 1824, 208).
Dan Jjuga Hadits tentang pemberian tanah Khaibar

kepada masing-masing Yahudi :

. , s 5L{rJ) y
rnJylp};Jﬂ,\DMu‘u*‘ 294D ) s Jes |
Ll Sl
Artinya : "Nabi Saw. Memberikan tanah Khaibar kepada
kebanyakan orang Yahudi agar mengerjakan dan
bagi mereka mendapatkan geparuh hasil vyang
keluar dari tanah tersebut. (Al-Bukhari, II,
Th. 47).

Dari Dalil-dalil tersebut di atas menunjukkan
disyari atkan bagi hasil tanaman, baik sistem Muzaro-’ah
Mukhobaroh maupun Musaqoh.

Hukum Bagi Hasil Tanaman

Menurut Imam Al-Qurtubi. bahwa bertani termasuk
Fardhu kifayah. Karena itu wajib bagi Imam memaksakan
kearah itu dan apa vang termasuk rengertiannya.

Fal

(Sayyid, Sakiq, XIII> Teri. H. Kamaluddin A. Marzuki,
1988, 1486).

Sedangkan mengenzi bagi hasil tanah terutama pada
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tanaman yang berkenaan dengan tanaman bahan pangan,
maka penulis kitab Al-Mughni mengemukakan bahwa
Muzaro'ah ini adalah perkara yang pbpuler yang
dipraktekkan oleh para sahabat dan keluarganya
sesudah mereka. (Hamzah Ya'cub, 1984, 237).

Dalam Hadits yang diriwiyatkan oleh Imam

Bukhari disebutkan sebagai berikut

Al,)lgAé’ ga;J' ol dee AL,JlL;p‘/ u)’\fg d,;‘\JF
Jb 5 (32101 1) dos LY L A e
VS PR U ;bs\:o!wﬂj}’o\:a(ffw)t;éo!

Artinya : "Dari Ibnu Abbas r.a. berkata : Bahwa Nabi
Saw. tidak melarang diantara kamu
pembagian bagi hasil tetapi ia berkata
Jika seseorang memberikan tanahnya pada
keluarganya maka lebih baik ini baginya
dari pada meminta hasilnya tertentu
(Bukhari, II, tt, 47). ’

Dari berbagai pendapat serta penjelasan yang
mendasar pada beberapa Hadits, yang menerangkan
berbagai macam cara dari praktek bagi hasil
pertanian pada masa Rasulullah masih hidup
menunjukkan kebolehan bagi hasil itu. Adapun
pelaksanaan secara keseluruhannya diserahkan kepada
siapa sajayang melakukan praktek bagi hasil itu
asalkan tidak menyimpang dari prinsip-prinsip

perekonomian yang ada didalam hukum yang terkandung



Figh Mu amalat. Sebagaimana halnya juga yang telah di

sepakati oleh para Ulama~’.

3. Hukum Bagi Hasil Pertanian

a. Menurut Golongan Hanafiyah

Yang dimaksud di sini adalah:

- Penggarap sebagal penyewa tanah pertanian berupa
menggarap tanah itu dan nantinya mendapatkan sebagian
dari hasil tanaman yang di garapnya itu.

- Pemilik tanah itu memburuhkan tanahnya kepada si
penggarap dengan memberikan upah dari sebagian hasil
tanaman yang ditanam itu.

Cara semacam itu masih diperselisihkan oleh
golongan Hanafiyah dan Imam Hanafi sendiri Jjuga tidak
menyetujui adanya cara semacam itu. Abu Yusuf dan
Muhammad membolehkan adanya cara semacam itu dan
pendapat dari merekalah yvang diambil sebagai fatwa di
dalam madzhab Hanafi.

Abu Hanafiyah. membolehkan adanya Muzaro”ah itu
apabila alat-alat pertanian dan bibitnya berasal dari
pemilik tanah dan penggarap. dalam arti pemilik tanah
dan penggarap Sama-sama mengeluarkan modalnya. Ia
melarang Muzaro“ah dalam arti yang pertama yaitu

penggarap sebagai penyewa tanah pertanian dan
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mendapatkan sebagian yang keluar dari hasil tanaman itu.
(Ali Fikri, I, 1938, 139).

Hadits-Hadits yang memperbolehkan bagi hasil dari
tanah pertanian:

1. Hadits dari Ibn Umar sebagai berikut:

dﬂi\)‘\c:’,\‘ggww\y&uuy/o&f@\oc
gr I~ e \gas 5\ jeas st

Artinya : Dari Ibn Umar bahwasanya Rasulullah telah
melakukan Mua'malah dengan penduduk Khaibar,
dengan pembagian hasil tanaman. (Muslim, XI,
1824. 208).

2. Hadits dari Ibn Abbas sebagai berikut:
qimog A%JS‘QVH\)LP gﬂéj‘cﬂ J\;acdidl)lgffj'k)9\f9‘;9|C;
.Mwwﬁo‘f‘uﬁjwjiﬂlffeg

Artinya : Dari 1Ibn Abbas r.a. berkata sesungguhnya Nabi
Saw. tidak mengharamkan Muzaro “ah bahkan
menyuruhnya supaya yang sebagian menyayangi
sebagian yang lain. (Bukhari, III t, tt, 138).

3. Hadits dari Abdullah bin Umar sebagai berikut:
2 M NP I g, 6 £ AN AU we 0
el o b /s b J2 ol 5 pro Mo A
o2 Jeio o AN g 35 4010l o 10

Artinya : Dari Abdullah bin Umar: Bahwasanya Rasulullah
memberi kepada Yahudi Khaibar kebun kurma dan
tanah-tanahnya dengan perjanjian mereka akan
mengerjakannya dengan modal mereka dan buat
Fasululliah separuh dari padanya (Muslim, ¥XI,
1924, 212).

k. Menurut golongan Syafi’iyah
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Bahwa yang dimaksud dengan Muzaro” ah '~ adalah
penggarap tanah dengan ketentuan mendapat sebagian dari
hasilnya, sedangkan benih dari pemilik tanah. Adapun
yang dimaksud Mukhobaroh adalah penggarapan tanah dengan
ketentuan mendapatkan sebagian dari hasilnya dengan
benih dari penggarap.

Penggarap dalam Muzaro”ah hanyalah sebagai orang
vang mengerjakan saja, sedangkan dalam Mukhobaroh
penggarap selain yang mengerjakan juga dibebani benih
untuk tanaman.

Kedua cara semacam ini menurut pendapat mereka
dilarang. Sebab tidak sah memburuhkan tanah dengan upah
yang keluar dari tanah itu. Inilah pendapat mereka,
walaupun sebagian dari madzhab ini membolehkan.

Adapun yang menjadi alasan larangan ini, karena
perjanjian tersebut merupakan akad terhadap sesuatu itu
tidak terang. Maksudnya karena penggarap mengerJjakan
tanah dengan tidak mengetahui penghasilannya. Yang
demikian ini adalah samar. Bila pemiliknya tidak mampu
mengerjakannya boleh mengongkoskan kepada orang lain
dengan mendapat hasil dari tanah tersebut. (Ali Fikri,
I, 1938: 141).

Dengan demikian dapat difahami bahwa mereka



membolehkan Muzaro’ah jika pelaksanaannya befsamaan
dengan Musagoh. Yang demikian itu seperti adanya
penyerahan tanah oleh pemiliknya vang telah ditanami
kurma dan anggur kepada tukang kebun untuk disirami dan
dipelihara dengan mendapat bagian tertentu dari

hasilnya.

1. Sebagaimana tersebut dalam Hadits :
iy boe 7 ‘«L-“ﬂ‘léﬂbl (dep abld gyl 20 =

(P ola)) 32325405

Artinyva ': Dari Tsabit bin Adhahak r.a. = Sesungguhnya
Rasulullah Saw. melarang Muzaro”ah dan
menyuruh mengadakan Muajarah. (Muslim, II,
1924, 207).

2. Hadits dari Raffi” bin Khudaidj :
B3 DI o o
et 2in 2 o Sxs i3 0is Llinde
(s\altoly) 25 vd:t»

Artinya : Dari Raffi” bin Khudaij: Diantara orang-orang
anshor vang banyak mempunyai tanah adalah
kami, maka kami persewakan tanah-tanah itu
untuk kami dan sebagian untuk mereka yvang
mengerJjakannya. kadang-kadang sebagian tanah
itu berhasil dengan baik dan vang lainnya
tidak berhasil, oleh karena itu Rasulullah
melarang yang demikian. (Al1-Bukhari, III, ¢,
th., 138).

3. Hadits dari Jabir r.a.
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Artinya : Dari Jabir r.a. : Bahwasanya Rasulullah Saw.
melarang Mukhobaroh. (Muslim, XI, 1924, 199).

Dalam Hadits tersebut di atas Jjelaslah bahwa
Muzaro“ah dan Mukhobaroh itu ada sebagian wulama” yang
melarang dan ada sebagian yang membolehkannya. Dengan
demikian maka ulama® Hadits menerangkan bahwa , adanya
larangan dalam Muzaroah itu bukanlah larangan yang
bersifat tetap akan tetapi hanya berhubungan dengan
suatu keadaan, yaitu pada permulaan Hijriyah banyak kaum
Muhajirin Hijrah ke Madinah yang tidak mempunyai
pekerjaan, s8edangkan kaum anshor banyak yang tidak
mempunyai tanah yang lebih dari keperluan mereka.

Oleh karena itu maka Rasulullah Saw. melarang
memberikan tanah itu untuk dikerjakan oleh orang 1lain
vang seperti biasa, dan Rasulullah menyuruh tanah itu
vang lebih agar diberikan kepada kaum Muhajirin untuk
dikerjakan.

Walaupun antara Muzaro” ah dan Mukhobaroh hampir
merupakan suau pekerjaan yang sama namun justru dengan
sedikit perbedaan itulah nanti akan mempunyai pengaruh
yvang besar dalam menentukan beberapa penghasilan mereka.

Setelah mereka Dberserikat dalam hal pengolahan tanah
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pertanian.

Dengan demikian Muzaroah dianjurkan di dalam Fiqih
Mu“amalah selama tidak menyalahi perjanjian, karena
dengan Muzaro“ah terdapat unsur tolong menolong, serta
bantu membantu diantara mereka, maka jelaslah bahwa Nabi
Saw. menganjurkan Muzaroah, akan tetapi jika masih ada
vang dikhawatirkan terjadi perselisihan pada waku panen,

maka akan lebih baik apabila disewakan saja.

C. S £ t Perianiian Bagi Hasil T

1. Syarat-syarat Muzaro“ah / Mukhobaroh

Dalam pelaksanaan bagi hasil tanaman diperlukan
adanya persyaratan tertenu agar perjanjian itu merupakan
suatu perbuatan yang sah menurut syari’at Islam.
a. Modal usaha bagi hasil tanaman

Jumhur ulama® telah sepakat bahwa modal dasar
dalam suatu akad perjanjian bagi hasil adalah merupakan
tanah yang produktif, maksudnya tanah tersebut dapat
ditanami dengan produktifitas tanaman yang menghasilkan.
Seperti padi polowijo dan buah-buahan. Dalam masalah ini
terdapat beberapa persyaratan :
1. Tanah tersebut dapat ditanami pada waktu terjadinya

akad perjanjian.

2. Tanah tersebut dapat diketahui dengan Jjelas, baik



letak maupun luasnya.

3. Tanah tersebut dapat diserahkan dan sekaligus dapat
ditanami tanpa harus membutuhkan perbuatan lain dari
penggarap dalam akad. (Ali Fikri, I, 1938, 147).

Dalam perjanjian bagi hasil Muzaro’ah tidak boleh
memisahkan tanah yang hasilnya untuk pemilik,sedang
tanah yang lain hasilnya untuk penggarap tanah. Karena
praktek ini menimbulkan suatu cara pembagian vang
bersifat spekulatif, maksudnya kemungkinan tanah dan
garapan yang satu lebih baik daripada yang lainnya,
sehinggé mengakibatkan salah satu fihak mendapatkan
keuntungan yang lebih di atas kerugian fihak lain. (Dr.

H. Hamzah Ya“kub, 1984, 274).

b. Beban usaha dari masing-masing pihak

Adapun beban dari masing-masing pihak' yvang Jadi
tanggungan penggarap adalah segala bentuk vyang berupa
pekerjaan yvang ada kaitannya dengan usaha untuk
mengembangkan tanamah yang dikelolanya dlam pelaksanaan
perjanjian bagi hasil tanaman. Terdapat kewajiban
penggarap sebagai berikut :

1. Menutup pagar

2. Membersihkan saluran

3. Mengusahakan siraman



4. Mengupayakan untuk menambah hasil buah
5. Menyiangi
6. Memetik buahnya. (Imam Malik, II, 1901, 197).

Dengan demikian vyang terjadi tanggungan khusus
pihak penggarap adalah segala operasi vang lazim
dilakukan terhadap pengolahan tanaman, baik yang dapat
dikerjakan dengan tangannya gendiri maupun dikerjakan
dengan meminta bantuan orang lain.

Imam Hambali mensyaratkan bahwa benih harus dari
pemilik tanah akan tetapi mensyaratkan pada kedua belah
pihak untuk menjadi beban pemilik tanah atau penggarap
atau geduanya. Hal ini menurut kesepakatan dalam
perjanjian mereka yang telah mengadakan perjanjian. (Ali
Fikri, I, 38-153).

Oleh karena itu hendaknya kedua belah pihak vang
mengadakan perjanjian bagi hasil mengatur persyaratan
jtu yang diangsgap sesuai dengan kaidah-kaidah untuk
menghindar kemungkinan-kemungkinan dari perselisihan
yvang akan timbul dikemudian hari.
adapun kewajiban yang harus dipikul oleh pemilik tanah
adalah :

1. Pajak pemerintah
2. Pajak tambahan
3. Reparasi tanah secara besar-besaran

4. Perbaikan yang lazim bagi tanah vang disertai



bangunan. (Dr. Fuad Fahruddin, 1983, 216).

Mengenai biaya-biaya yang tidak disebutkan di atas
adalah merupakan beban biaya yang menjadi tanggungan
dari kedua belah pihak yang mengadakan akad.

2. Syarat-syarat Musagoh

Perjanjian bagi hasil tanaman dari usaha
penyiraman merupakan suatu akad antara pemilik tanaman
dengan pekerja (Musaqi). Oleh karena jtu agar perJjanjian
persyaratan—persyaratan tertentu diantaranya sebagai
berikut :

a. Pohon, tanaman Vyang dimusaqohkan diketahui dengan
cara melihat atau memperkenalkan gifat-sifat vyang
tidak bertentangan dengan keadaan yang sebenarnya.

b. Masa yang diperlukan diketahui dengan Jjelas.

Akad Musagoh merupakan suatu akad sewa atau akad
perjanjian. Oleh karena 1itu agar bisa diperoleh
kesepakatan tentang kejelasan waktu vyang diperlukan
berdasarkan kesepakatan antara mereka. Misalnya empat
bulan, enam bulan, dalam satu tahun atau yang lainnya.

Menurut Madzhab Hanafi, bahwa manakala masa
Musagqoh telah berakhir sebelum masaknya buahnya, pohon
masih tetap ada ditangan penyiram, agar 1ia terus
mengerjakan tetapi tanpa jmbalan sampai pohon itu
berbuah masak.

c. Bahwa akad 1itu dilangsungkan sebelum nampak baik



buahnya / hasilnya
d. Bahwa imbalan yang diterima oleh penggaraﬁ vang
berupa buah itu diketahui dengan Jjelas.
Menurut Imam Nawawi, tugas kewajiban pemelihara
pohon sebagai berikut :
-~ Penyiraman pohon

Membersihkan saluran air

— Membersihkan rumput-rumput dan tumbuh-tumbuhan yang

liar disekitarnya

Membersihkan ulat

- Menyerbukan / mengawinkan dan sebagainya. (Prof. Drs.
H. Maédfuk Zuhdi, 1989, 123).

Adapun hak penjaga pohon adalah mendapat bagian dari

bagian hasil usaha pemeliharaan pohon yang: jumlahnya

sesuai dengan perjanjian yang telah mereka sepakati

bersama antara pemilik kebun dengan pemelihara kebun

yaitu setengah, sepertiga, seperempat dan lain-laian

rokoknya yang jelas dapat diketahui.

Perjanjian bagi hasil dalam sistem Muzaro”ah dan
Mukhobaroh serta Musaqoh merupakan suatu kerjasama
antara pemilik tanah dengan pekerja. Pemilik tanah atau

kebun dengan pekerja, pemilik tanah atau kebun



menyerahkan kepada penggarap untuk menggarapnyav dengan
ketentuan bahwa ia akan mendapatkannya bagian hasil yang
dikeluarkan dari tanah tersebut dengan prosentase yang
telah mereka sepakati bersama.

Dalam hal Muzaro”ah tidak terbatas batasan
tertentu tentang tanaman Vyang dijadikan obyek Dbagi

hasil. Hal ini didasarkan dhohirnya hadits Nabi Saw. :
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Artinya : Nabi Saw. memberikan tanah khaibar kepada
penduduk Yahudi khaibar agar mengerjakan dan
menanaminya dan Dbagi mereka mendapatkan
separuh dari tanah tersebut. (Al-
Bukhari,II,t,tt,47).

Berkaitan dengan sistem bagi hasil tersebut
terdapat ketidaksamaan antara satu dengan yang lainnya
mengenai tanaman yang dijadikan obyek perjanjian.

Para ahli Fiaqih berbeda pendapat mengenai tanaman
yang dapat dijadikan sebagai obyek bagi hasil dengan
sistem Musaqoh, diantara mereka adalah :

1. Abu Daud membatasi kurma saja

2. Imam Syafi’i membatasi kurma dan anggur

3. Untuk Madzhab Hanafi boleh berlaku untuk pohon kurma

dan bakul dan semua pohon yang mempunyai akar ke



dasar bumi dan untuk mencabutnya tidak ada batas
sehingga tidak merusak tanah sekitarnya pada tiap
kali dipangkas ia akan tumbuh seperti karats dan tebu

persia.

. Menurut Imam Malik, diperbolehkan untuk semua pohon

dimana pohon itu mempunyai akar yang kuat, seperti
buah delima, buah tin, buah zaitun dan pohon-pohon
vang serupa dengan itu dan juga diperbolehkan untuk
tanaman berakar lemah, seperti Mago“i dan semangka.

Menurut Madzhab Hambali, diperbolehkan untuk semua

pohoﬁ vang buahnya dapat di makan.



